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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Karya dan Sekitarnya dengan
menggunakan Observasi lapangan dan Analisis Laboratorium. Penelitian ini termasuk
ke dalam Cekungan Sumatera Selatan dengan tiga Satuan Formasi, Formasi Gumai,
Formasi Pasumah, dan Formasi Satuan Breksi Gunung Api. Daerah telitian juga
memiliki tantangan untuk menelaah dan mengetahui Statigrafi, Struktur Geologi, dan
Geomorfologi yang harus di selidiki lebih lanjut, karena keberadaan Tebing-tebing yang
tinggi sehinga banyak nya jatuhan yang tersingkap mengubah kondisi geologi awal
daerah telitian. Geologi daerah telitian ini memiliki bentukan lahan Geomorfologi
berupa Perbukitan Denudasional dengan Lereng Miring, Lereng Curam, Lereng Landai,
dan Perbukitan Tinggi Denudasional dengan Lereng Curam dengan Pola Aliran Pararel
dan Dendritik. Litologi dari daerah penelitian ini Satuan Batu Pasir, Tuffan pasir, dan
Batu Serpih. Struktur Geologi pada penelitian ini mengalami proses Lipatan Antiklin
Gumai Ulu kondisi litologi yang mengalami Pelapukan Kuat. Penelitian ini mengambil
studi khus mengenai Krakteristik Tuff dan menentukan proses Endapan Lateral
Piriklastik, Endapan piroklastik merupakan endapan hasil erupsi gunung api yang
terendapkan dapat berupa fragmen vulkanik seperti andesit, pumis, dan debu vulkanik
seperti gelas. Endapan vulkanik yang terendapkan dapat mencapai ribuan kilometer dari
sumbernya. Daerah telitian merupakan endapan tuff Formasi Qhv dengan ukuran butir
halus (< 2mm). Pengamatan karakteristik tuff dilakukan melalui pemetaan geologi dan
pengamatan analisis petrografi. Pemetaan geologi yang diperhatikan adalah pola
persebaran tuff daerah telitian dan secara morfologi sebarannya. Pengamatan petrografi
dilakukan dengan mengamati komposisi batuan, ukuran butir, bentuk butir, dan tekstur
khusus batuan membagi tiga jenis tuff berdasarkan tiga komposisi utama pembentuk
batuan tuff. Tuff tersebut diantaranya tuff gelas (vitric tuff), tuff kristal (crystal tuff),
dan tuff litik (lithic tuff).

Kata Kunci : Geologi, Karakteristik, Tuff



ABSTRACT

This research was conducted in Sumber Karya Village and Surrounding Areas by using
field observations and Laboratory Analysis. This research belongs to the South Sumatra
Basin with three Formation Units, Gumai Formation, Pasumah Formation, and
Volcano Breccia Unit Formation. The study area also has a challenge to study and
know the Statigraphy, Geological Structure, and Geomorphology which must be
investigated further, because the existence of high cliffs so that many of the falls
revealed to change the initial geological conditions of the study area. The geology of
this research area has Geomorphological landforms in the form of Denudational Hills
with Sloping Slopes, Steep Slopes, Sloping Slopes, and Denudational High Hills with
Steep Slopes with Parallel and Dendritic Flow Patterns. The lithology of this research
area is the Sandstone Unit, Sand Tuffan, and Rock Flakes. The Geological Structure in
this study underwent the process of the Anticline Gumai Ulu fold lithology conditions
that experienced Strong Weathering. This study takes a special study of Krakuffistik Tuff
and determines the process of Lateral Pyyclastic Deposition, Pyroclastic Deposition is
deposited from deposited volcanic eruptions can be in the form of volcanic fragments
such as andesite, pumis, and volcanic dust such as glass. Precipitated volcanic deposits
can reach thousands of kilometers from their source. The study area is a tuff deposition
of Qhv Formation with fine grain size (<2mm). Observation of tuff characteristics is
done through geological mapping and observations of petrographic analysis. The
geological mapping that is concerned is the pattern of distribution of the study area and
the morphology of the distribution. Petrographic observations are made by observing
rock composition, grain size, grain shape, and special rock texture. divides three types
of tuffs based on three main compositions which form rock tuffs. These tuff include glass
tuff (vitric tuff), crystal tuff (crystal tuff), and lithic tuff (lithic tuff).

Keyword : Geology , Characteristics, Tuff
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BAB 1
PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan hasil observasi lapangan dan analisa laboratorium
untuk pemercontoh batuan yang diambil dari daerah studi. Pada bab ini akan di
sampaikan latar belakang yang melandasi kegiatan penelitian, rumusan dan batasan
masalah serta kesampaian daerah penelitian di sampaikan juga pada bagian ini.

Latar Belakang

Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan Tersier yang dibatasi oleh dua
sesar utama regional yaitu, Sesar Semangko dan Bukit Barisan. Sesar yang merupakan
salah satu aktivitas tektonik yang sangat dominan di Pulau Sumatera. Daerah cekungan
ini meliputi daerah seluas 330 x 510 km?, yang mana sebelah barat daya dibatasi oleh
singkapan Pra-Tersier Bukit Barisan, di sebelah timur di batasi oleh Paparan Sunda,
pada bagian barat dibatasi oleh Pegunungan Tigapuluh dan ke arah Tenggara di batasi
oleh Tinggian Lampung. Zona Subduksi Pulau Sumatera ini yang sering menimbulkan
Gempa Tektonik memanjang membentang sampai ke Selat Sunda dan berlanjut
sehingga Selatan Pulau Jawa. Pada penelitian ini berada di Desa Sumber Karya dan
Sekitarnya Kecamatan Gumay Uluh Kabupaten Lahat Provinsi, Sumatera Selatan.
Kondisi Topografi Wilayah Kabupaten Lahat sangat bervariasi dari datar, berbukit,
sampai bergunung yang termasuk pada alur Bukit Barisan dengan puncaknya yang
tertinggi yaitu Bukit Selero dengan ketinggian lebih kurang 954 mdpl. Ketingian 1.000
mdpl seluas 16,775% dari luas wilayah Kabupaten Lahat. Jika dilihat dari tingkat
kemiringan yang terdapat di Kabupaten Lahat dengan kemiringan lereng lebih kurang
40% merupakan areal terluas yaitu sekitar 41,24% dari luas wilayah Kabupaten Lahat,
diikuti dengan kemiringan yang terendah 0 — 3% seluas 14,42%.

Geologi daerah Gumay menjadi wilayah pemetaan geologi karena daerah
tersebut merupakan Laboratorium alami Geologi dan cukup menarik untuk dilakukan
penelitian. Hal ini dikarenakan secara geologi daerah tersebut merupakan daerah
perbukitan dan ada proses Geologi yaitu adanya Lipatan yang terlihat jelas dan belum
ada penelitian terdahulu secara mendetail di daerah tersebut. Daerah telitian juga
memiliki tantangan untuk menelaah dan mengetahui Stratigrafi, Struktur Geologi, dan
Geomorfologi yang harus di selidiki lebih lanjut, karena keberadaan Tebing- tebing
yang tinggi sehingga banyanya jatuhan yang tersingkap mengubah kondisi geologi awal
daerah telitian. Keragaman Aspek Geologi yang terdapat di Daerah Telitian termasuk
proses Geologi menjadi sorotan untuk dilakukannya penelitian karena Proses geologi
yang terdapat di daerah telitian cukup unik. Proses tersebut mencakupi Proses Tektonik,
Vulkanik, hingga Denudasi. Hal-hal tersebut di rasa menarik untuk dipelajari lebih
lanjut dan mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada Daerah Gumay



Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan dengan Judul Karakteristik Batuan
Piroklastik di Desa Sumber Karya dan Sekitarnya.

Maksud dan Tujuan

Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data geologi yang
diperlukan untuk merekonstruksi sejarah geologi di daerah studi. Adapun tujuannya
meliputi:

1. Mengidentifikasi keadaan dan gejala-gejala geologi dengan aspek-aspek berupa
geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi yang berkembang di daerahstudi.

2. Menentukan dan mengelompokkan karakteristik setiap satuan batuan pada
daerah penelitian.

3. Memahami dan menentukan bentuk lahan dan bentang alam yang terbentuk
pada daerah penelitian.

4. Merekonstruksi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian dan
menentukan mekanismenya.

5. Merekonstruksi sejarah geologi yang selaras secara stratigrafi dan struktur
geologi pada daerah penelitian.

6. Merekonstruksi dan menentukan karakteristik batuan piroklastik pada daerah
penelitian.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pokok
permasalahan studi ini adalah:
1. Bagaimana kondisi geomorfologi daerah penelitian?
2. Bagaimana kondisi struktur geologi dan perkembangan tektonik di daerah
penelitian?
3. Bagaimana sejarah geologi di daerah penelitian?
4. Bagaimana karakteristik batuan piroklastik di daerah Gumay dan sekitarnya?

Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pemetaan geologi permukaan dengan luas
daerah 5 x 5 Km? dengan skala 1: 10.000 yang berada di Desa Sumber Karya dan
sekitarnya, Kecamatan Gumay Ulu. Ruang lingkup studi memiliki batasan
permasalahan yang mencakup beberapa aspek:

1. Geomorfologi, yaitu mengklasifikasikan bentuk-bentuk lahan berdasarkan
ketinggian, kelas lereng, dan morfologi.

2. Stratigrafi geologi, yaitu meliputi umur, karakteristik, penyebaran, lingkungan
pengendapan dan korelasi secara vertikal dan horizontal dari tiap-tiap formasi.

3. Struktur geologi, yaitu menentukan struktur yang berkembang pada periode
struktur dengan analisa kinematika dan dinamik dari pengukuran di lapangan
serta pengolahan data.

4. Sejarah geologi , yaitu menyusun kronologi atau urutan peristiwa geologi dalam
rentang waktu tertentu yang telah mempengaruhi kondisi geologi daerah
penelitian saat ini.



5. Penentuan karakteristik Batuan Piroklastik dan proses diamati berdasarkan
analisa petrografi dan pengamatan profil.

Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Daerah penelitian secara fisiografi cekungan Sumatera Selatan merupakan
cekungan busur belakang yang berumur Tersier. Daerah ini meliputi daerah seluas 330
x 510km?. Secara administratif daerah ini berada di Desa Sumber Karya dan sekitarnya,
Kecamatan Gumay Ulu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Untuk mencapai
lokasi penelitian dibutuhkan waktu satu jam perjalanan menggunakan kendaraan roda
dua dari desa ke lokasi penelitian. Adapun kondisi jalan pada daerah penelitian ini
sangat ekstrem karena di tebing- tebing yang tinggi jalanan yang bertanah merah dan
licin, serta melewati bukit-bukit. Waktu tempuh dari Kota Palembang, untuk mencapai
lokasi studi membutuhkan waktu kurang lebih 6 jam perjalanan.
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian (SRTM_57_13)
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